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Abstrak 

Bantuan stimulan perumahan swadaya adalah usaha pemerintah sebagai wujud kepedulian 

terkait kondisi rumah masyarakat yang kurang mampu. Namun pemilihan penerima bantuan ini masih 

bersifat sangat subjektif. Penelitian ini adalah research and development yang bertujuan 

mengembangan sistem dengan  metode Elimination Et Choix Traduisant La Realita (ELECTRE) yang 

dapat mendukung dalam pengambilan ketusan penerima bantuan stimulan perumahan swadaya. 

Sampel data alternatif yang digunakan sebanyak 60 (enam puluh) dengan fokus di Sulawesi selatan. 

Menggunakan 6 (enam) kriteria: Kondisi Material Atap, kondisi lantai, kondisi dinding, pekerjaan, 

jumlah tanggungan dan  kepemilikan kamar mandi. Hasil penelitian yang dilakukan, maka sampel 

alternatif ke 5 (A5) memperoleh nilai tertinggi dengan skor 2 (dua). Dengan demikian sistem yang 

dikembangkan valid dan efisien digunakan dalam membantu menentukan penerima bantuan.  

Kata kunci: aggregate dominance matrix, concordance, discordance 

  

Abstract 
 Self-help housing stimulant assistance is a government effort as a form of concern regarding the 

housing conditions of the less fortunate. However, the selection of recipients of this assistance is still 

very subjective. This research is research and development which aims to develop a system using the 

Elimination Et Choix Traduisant La Realita (ELECTRE) method which can support decision making 

for recipients of self-help housing stimulant assistance. The alternative data samples used were 60 

(sixty) with a focus on South Sulawesi. Using 6 (six) criteria: Roof Material Condition, floor condition, 

wall condition, occupation, number of dependents and bathroom ownership. As a result of the research 

carried out, the 5th alternative sample (A5) obtained the highest score with a score of 2 (two). In this 

way, the system developed is valid and efficient to use in helping determine aid recipients. 

Keywords: aggregate dominance matrix, concordance, discordance. 

 

1. Pendahuluan 
Rumah merupakan kebutuhan dasar manusia dalam meningkatkan harkat, martabat, mutu 

kehidupan dan penghidupan, serta sebagai pencerminan diri pribadi dalam upaya peningkatan taraf 

hidup, serta pembentukan watak, karakter dan kepribadian bangsa. Menurut Undang-Undang No.4 

tahun 1992 tentang perumahan dan pemukiman, rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat 

tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga sehingga sebuah rumah harus menyediakan rasa 

aman bagi pemiliknya [1] [2] [3][4]. 

Salah satu program kementrian PURP yaitu program rumah susun, rumah khusus, dan bantuan  

stimulan perumahan swadaya masyarakat. Untuk memilih masyarakat yang tepat untuk mendapatkan 

bantuan, kementrian PUPR memberikan beberapa kriteria yang harus terpenuhi oleh calon penerima 

bantuan perumahan rakyat [5][6] [7][8][9]. Untuk mencapai pada proses tersebut calon-calon penerima 

bantuan rumah rakyat harus memenuhi beberapa kriteria hunian tak layak huni, seperti struktur atap 

rumah membahayakan penghuni, rangka dan dinding tidak layak, area lantai rumah yang masih berupa 
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tanah, ventilasi udara maupun cahaya buruk, aspek utilitas tak terpenuhi, ditandai dengan tidak adanya 

sarana mandi cuci kakus (MCK) dan tempat pembuangan sampah (TPS)[10] [11][12] [13]. 

Pemilihan penerima bantuan stimulan perumahan swadaya diberikan kepada warga yang sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan, namun pemilihan penerima bantuan ini masih sangat bersifat 

subjektif. Bukan hanya itu saja dalam sistem yang berjalan pemberian bantuan bedah rumah ini adalah 

minimnya jumlah bantuan dengan jumlah warga yang dianggap layak dan sudah memenuhi kriteria 

untuk mendapatkan bantuan bedah rumah  [14] [15][16] [17]. 

Toraja utara merupakan salah satu kabupaten yang  di wilayah provinsi sulawesi selatan yang 

sering mendapatkan bantuan stimulan perumahan swadaya, baik dari organisasi gereja maupun dari 

program kerja pemerintah serta bantuan langsung dari dinas perumahan kawasan permukiman 

lingkungan hidup dan pertanahan kabupaten Toraja Utara yang telah menyalurkan bantuan stimulan 

perumahan swadaya yang terealisasi sejak tahun 2020 sampai tahun 2023 sebanyak 1.841 unit yang 

disalurkan di 21 kecamatan, namun berdasarkan hasil pengamatan yang dialami oleh peneliti sering kali  

bantuan tersebut disalurkan pada orang yang kurang tepat, sehinggah banyak masyarakat yang  

mengeluh terhadapat penyaluran bantuan tersebut. 

Penelitian ini dibuat berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan terhadap beberapa penelitian 

yang terkait. Adapun penelitian yang menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh [1] dengan judul penelitian Penentuan Masyarakat Penerima 

Bantuan Perbaikan Rumah di Kecamatan Siantar Barat Menggunakan Metode ELECTRE dengan 

tujuan untuk  menentukan  penerima  bantuan  perbaikan  rumah di Kecamatan   Siantar   Barat   sebagai   

bahan   rujukan   bagi   Dinas   Penataan   Ruang   dan   Permukiman   (Tarukim) kota 

Pematangsiantardalam  memberikan  bantuan  perbaikan  rumah  agar  tepat  sasaran[14], [18][19][20].  

Berdasarkan uraian di atas maka dibutuhkan suatu metode Sistem Pengambilan Keputusan dalam 

pemilihan penerima bantuan bedah rumah. Oleh karena itu penulis mengangkat sebuah judul 

“Implemetasi Elimination Et Choix Traduisant La Realita pada  Sistem Pendukung Keputusan Penerima 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya” sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi saat ini. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang menggunakan metode kuantitatif 

dalam penyelesainnya karena proses pengelolaannya menggunakan data berupa angka. dengan melalui 

tahapan penelitian  seperti yang ada pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi tahapan-tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur yang dilakukan oleh peneliti adalah yaitu mencari sumber daya yang berhubungan 

dengan  penentuan penerima bantuan bedah rumah dengan metode Elimination Et Choix Traduisant 

La Realite, peneliti mengambil referensi yang  dari  pengalaman, buku-buku, dan jurnal web. 

2. Wawancara (Interview)  

Peneliti melakukan wawancara  dengan cara komunikasi dengan pemerintah dan masyarakat  yang  

datang berkunjung di tempat yang menjadi alternatif penerima bantuan bedah rumah, yang dapat  

memberikan informasi serta data-data  yang diperoleh. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke Dinas sosial dan kantor kecamatan bagian 

bidang perumahan, pemukiman dan bangunan Kota  Toraja Utara untuk memperoleh data yang 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini. 

4. Percobaan (Eksperimen) 

Rumusan masalah Menentukan Tujuan  Pengumpulan data 

Analisis Metode Perancangan   Implementasi Analisis Hasil 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Dalam rangka memperdalam pemahaman terhadap kinerja sistem pendukung keputusan (SPK) 

untuk seleksi penerima bantuan stimulan perumahan swadaya, tahap eksperimen atau percobaan 

menjadi krusial. Pertama, penulis mengukur parameter yang relevan seperti pendapatan, kondisi 

perumahan, dan faktor-faktor kelayakan lainnya yang menjadi dasar bagi keputusan penerimaan 

bantuan. Dengan merancang skenario-skenario simulasi, kami menguji respon sistem terhadap 

berbagai situasi yang mungkin dihadapi di lapangan. 

 

2.1. Metode perancangan Sistem 

Dalam sistem ini prosedur digambarkan  menggunakan UML. pengambaran UML  menggunakan 

sebuah diagrama use-case yang  selanjutnya setiap proses yang akan terjadi  dijelaskan dalam diagram 

aktivity. Adapun aktor yang terlibat didalamnya adalah sebagai  berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Analisis kebutuhan data 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis untuk menemukan solusi bagi permasalahan yang 

ada. Salah satu analisis yang dilakukan adalah menentukan kriteria, alternatif serta pembobotan pada 

setiap kriteria dalam menentukan penerima bantuan. Kriteria ini bertujuan untuk mendukung 

penyelesaian permasalahan dengan menggunakan metode Elimination Et Choix Traduisant La Realite. 
 

Tabel 1. Kriteia Dan Pembobotan 

No Kriteria Id_Kretia Bobot (Wi) 

1. Kondisi Material Atap C1 5 

2. Kondisi Lantai C2 3 

3. Kondisi Dinding C3 4 

4. Pekerjaan C4 4 

5. Jumlah Tanggungan C5 4 

6. Kepemilikan Kamar mandi C6 2 

 

Tabel 2. Calon Alternatif 

No Kriteria Id_Kretia 

1. Paulus Duma C1 

2. Serliana C2 

3. Natalia C3 

4. Maria Pakan C4 

Gambar 2. Perancangan Use Case 
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5. Matius Tadi C5 

...... ................... ..... 

60. Ludia Atin C60 

 

3.2 Analisis hasil metode  

Pengujian perhitungan akan dilakukan pada data alternatif dan kriteria yaitu; Kondisi Material Atap, 

kondisi lantai, kondisi dinding, pekerjaan, jumlah tanggungan dan  kepemilikan kamar mandi. 

1. Tahapan Analisis Data 

a. Kriteria yang di gunakan 

Data kriteria yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3 berikut 

Tabel 2 Data Kriteria 

Kriteria  Point 

Kondisi Material Atap   3 4 5 

kondisi lantai    3 4 5 

kondisi dinding    3 4 5 

Pekerjaan   2 3 4 5 

Jumlah Tanggungan  1 2 3 4 5 

Kepemilikan kamar mandi   3 4 5 
 

b. Mentukan data latih 

Berikut ini merupakan data latih yang digunakan untuk perhitungan secara manual 
 

Tabel 3 Data Latih 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Paulus D 4 3 3 3 2 3 

Serliana  5 5 5 4 3 4 

Natalia  3 2 4 5 3 5 

Maria Pakan 3 4 3 3 3 3 

Matius Tadi 3 4 5 5 4 4 

Ludia Atin 5 5 5 4 2 3 

 

Keterangan :  C1 = Kondisi Material Atap 

      C2 = Kondisi lantai  

      C3 = Kondisi dinding 

      C4 = pekerjaan  

      C5 = Jumlah taggungan 

      C6 = Kepemilikan kamar mandi  
 

Setelah keseluruhan data yang diperlukan seperti kriteria,bobot kriteria, data alternatif, sertra rating 

kecocokan alternatif terhadap kriteria telah tersedia, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan dengan menggunakan algoritma Electre sebagai berikut: 

c. Menghitung nilai matriks ternormalisasi 

Menghitung nilai matriks ternormalisasi dilakukan dengan cara, Sebagai berikut: 
 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥2𝑖𝑗

𝑚

𝑖=1

 

 untuk i = 1,2,3…., m dan j = 1,2,3….n., .............................................(1)  

 

Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi, 

𝑅 = [

𝑟11 𝑟12 𝑟1𝑛

𝑟21 𝑟22 𝑟2𝑛

𝑟31 𝑟32 𝑟3𝑛

] ......................................................................................................(2) 
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Hasil proses matriks keputusan ternormalisasi kemudian disusun kedalam matriks keputusan 

ternormalisasi seperti berikut 

 

Tabel 4 . Normalisasi Matriks 

NAMA C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Paulus D 0.415 0.308 0.287 0.300 0.280 0.327 

Serliana  0.518 0.513 0.479 0.400 0.420 0.436 

Natalia  0.311 0.205 0.383 0.500 0.420 0.546 

Maria Pakan 0.311 0.410 0.287 0.300 0.420 0.327 

Matius Tadi 0.311 0.410 0.479 0.500 0.560 0.436 

Ludia Atin 0.518 0.513 0.479 0.400 0.280 0.327 

 

d. Pembobotan matriks setelah di normalisasi 

V= Rij.Wj 

Wj = {5,3,4,4,3,2} 

 

𝑉 = [

𝑣11 𝑣12 𝑣1𝑛

𝑣21 𝑣22 𝑣2𝑛

𝑣𝑚1 𝑣𝑚2 𝑣𝑚𝑛

]  𝑅𝑊 [

𝑤1 𝑟11 𝑤2 𝑟12 𝑤𝑛 𝑟1𝑛

𝑤1  𝑟21 𝑤2𝑟22 𝑤𝑛𝑟2𝑛

𝑤1𝑟31 𝑤2𝑟32 𝑤𝑛𝑟3𝑛

] … … … … … … … … … … … … . . (3) 

 

Hasil proses matriks ternormalisasi terbobot kemudian disusun kedalam Tabel ternormalisasi 

terbobot seperti berikut Sehingga didapat V ; 

 

Tabel 5 Pembobotan Matriks Setelah Dinormalisasi 

NAMA C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Paulus D 2.074 0.923 1.149 1.200 0.840 0.655 

Serliana  2.592 1.539 1.916 1.600 1.260 0.873 

Natalia  1.555 0.616 1.533 2.000 1.260 1.091 

Maria Pakan 1.555 1.231 1.149 1.200 1.260 0.655 

Matius Tadi 1.555 1.231 1.916 2.000 1.680 0.873 

Ludia Atin 2.592 1.539 1.916 1.600 0.840 0.655 

BOBOT 5 3 4 4 3 2 

 

e. Menentukan himpunan concordance dan disordance index 

1. Concordance 

Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance jika: 

𝐶𝑘𝑙 = {𝐽, 𝑦𝑘𝑗 ≥ 𝑦𝑖𝑗}, 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3 … 𝑛 ................................................................................(4) 

C11 = - C12 

Adapun hasil dari keseluruhan himpunan concordance disusun kedalam sebuah tabel; 

Tabel 6 Himpunan Concordance 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 0 1.2 1,3,4,6 1 5.6 

1,2,3,4,5,6 0 1,2,3,5 1,2,3,4,5,6 1,2,3,6 1,2,3,4,5,6 

3,4,5,6 4,5,6 0 1,3,4,5,6 1,4,6 4,5,6 

2,3,4,5,6 5 1,5, 0 1.2 6 

2,3,4,5,6 3,4,5,6 1,2,3,4,5 1,2,3,4,5,6 0 3,4,5,6 

1,2,3,4,5,6 1,2,3,4 1,2,3 1,2,3,4 1,2,3 0 
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2. discordance 

𝐷𝑘𝑙 = {𝐽, 𝑦𝑘𝑗 < 𝑦𝑖𝑗}, 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3 … … . . . . . … … … … … … … … … … … … … . . . . . . . . . (5) 

Maka ; D11 = - D12 

Adapun hasil dari keseluruhan himpunan concordance disusun kedalam sebuah tabel; 

Tabel 7 Himpunan Discordance 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 1,2,3,4,5,6 3,4,5,6 2.5 2,3,4,5,6 1,2,3,4 

0 0 4.6 0 4.5 0 

1,2 1,2,3 0 2 2,3,5 1,2,3 

1 1,2,3,4,6 2,3,4,6 0 3,4,5,6 1,2,3,4,5 

1 1.2 6 0 0 1.2 

0 5.6 4,5,6 5.6 4,5,6 0 
 

f. Menghitung matriks concordance dan discordance  

1. Menghitung matriks concordance 

𝐶𝑘𝑙 = ∑ 𝑊𝑗

𝐽𝐶𝑤

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . … … … . . … … … … … … (6) 

 

Wj = { 5,3,4,4,3,2} 

C12 = {1,2} 

= 5 + 3  

= 8 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 0 8 15 5 5 

21 0 15 21 14 21 

13 9 0 18 11 9 

16 3 8 0 8 2 

16 13 3 21 0 13 

21 16 12 16 12 0 
 

2. Menghitung matriks discordance 

Matriks discordance dihitung dengan menggunakan persamaan (6), dengan hasil sebagai berikut. 

𝑑𝑘𝑙 =  
{𝑚𝑎𝑥 (𝑣𝑛𝑚  −  𝑣𝑛𝑚−𝑖𝑛)}; 𝑚, 𝑛 𝜀  𝐷𝑘𝑙

{𝑚𝑎𝑥 (𝑣𝑛𝑚  −  𝑣𝑛𝑚−𝑖𝑛)}; 𝑚, 𝑛 = 1,2,3 …
… … … … … … … … … … … … … … . … . . (7)2 

 

=  
{𝑚𝑎𝑥 (1.555 − 2.074|; |0.616 − 0.923)}

{𝑚𝑎𝑥 (
1.555 − 2.074|; |0.616 − 0.923|; |0.383 − 0.287|; |0.500 − 0.300

|; |0.420 − 0.280|; |0.546 − 0.327
)} ;

 

 

D12 = {1} 

= 0.648094809 

 

Hasil perhitungan diatas kemudian disusun menjadi sebuah matriks discordance berikut: 
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Tabel 8. Matriks Discordance 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 1 1 0.810229 1 1 

0 0 0.385746 0 0.405114 0 

0.64809481 1 0 0.769484 1 1 

1 1 1 0 1 1 

0.61710969 1 0.354487 0 0 1 

0 1 0.420883 0.405114 0.810229 0 

 

g. Menetukan matriks dominan concordance dan discordance 

1. Concordance 
 

Sebelum membuat matriks Concordance dominan, terlebih dahulu harus menentukan nilai ambang 

C dengan menggunakan persamaan (7), dan hasilnya adalah sebagai berikut. 

𝐶𝑘𝑙 ≥ 𝑐 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 0 8 15 5 5 

21 0 15 21 14 21 

13 9 0 18 11 9 

16 3 8 0 8 2 

16 13 3 21 0 13 

21 16 12 16 12 0 

Total 365 

 

=  
∑ ∑ 𝐶𝑘𝑙

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑘=1

𝑚 ∗ (𝑚 − 1)
… … … … … … . … … … … … … … … … … … … … … … … . … … … … … … . . (8) 

=  
365

6 ∗ (6 − 1)
 

=  12.17 
 

𝑓𝑘𝑙 =  {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝑘𝑙  ≥  𝐶

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝑘𝑙  <  𝐶
  

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 0 0 1 0 0 

1 0 1 1 1 1 

1 0 0 1 0 0 

1 0 0 0 0 0 

1 1 0 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 

 

2. Discordance 
 

𝑔𝑘𝑙 =  {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑔𝑘𝑙  ≥  𝐶

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑔𝑘𝑙  <  𝐶
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C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 1 1 0.810229 1 1 

0 0 0.385746 0 0.405114 0 

0.64809481 1 0 0.769484 1 1 

1 1 1 0 1 1 

0.61710969 1 0.354487 0 0 1 

0 1 0.420883 0.405114 0.810229 0 

 

Total = 20.62649138 

Sedangkan sebelum membuat matriks discordance dominan, terlebih dahulu harus menentukan 

nilai ambang batas D dengan menggunakan persamaan (8), dan hasilnya adalah sebagai berikut. 
 

𝑑 =  
∑ ∑ 𝑑𝑘𝑙

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑘=1

𝑚 ∗ (𝑚 − 1)
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . … . (9) 

=  
20.62649138

6 ∗ (6 − 1)
 

 

Dan setiap elemen matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan sebagai berikut: 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 

0 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 

0 1 0 0 0 1 

0 1 0 0 1 0 

h. Menentukan aggregate dominance matrikx 

ekl =  jkl x gkl  … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . … … … … … . (10)1 

 

Maka didapat matriks aggregate dominance matrix sebagai berikut: 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 

 
0 0 0 1 0 0 

 
0 0 0 0 0 0 

         E 
0 0 0 1 0 0 

 
1 0 0 0 0 0 

 
0 1 0 0 0 1 

 
0 1 0 0 0 0 

 

Dari hasil Matriks diatas menjelaskan bahwa disetiap baris kita jumlahkan. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Metode 

Alternatif Nama Alternatif HASIL 

A5 Matius Tadi 2 

A1 Paulus Duma 1 

A3 Natalia 1 

A4 Maria Pakan 1 

A6 Ludia Atin 1 

….. .................. …… 

A2 Serliana 0 
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3.3 Pembahasan 

Sistem pendukung keputusan Penentuan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

Menggunakan Metode Electre  dapat memudahkan memudahkan pemerintah dalam penyaluran bantuan 

bedah rumah dengan tepat sasaran. Berikut ini adalah cara penggunaan sistem agar berjalan 

sebagaimana mestinya dengan penjelasan fungsi sebagai berikut : 

 

 

 

 

Halaman ini merupakan tampilan awal yang muncul ketika mengakses system ini, kemudian system 

akan meminta pengguna untuk melakukan proses login 

. 

Gambar 4 Halaman Dashboard 
 

Halaman ini merupakan tampilan  yang akan muncul ketika admin telah berhasil login dimana pada 

halaman ini admin dapat mengakses beberapa data yang dapat dikelolah. 

 

 

Gambar 3 Halaman Login Admin 
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Gambar 5. Halaman Kriteria 

 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan halaman data kriteria dimana terdapat beberapa hal yang dapat 

diakses oleh admin diantaranya adalah; tambah data kriteria, ubah data kriteria dan hapus data kriteria. 

Gambar 6 Halaman Alternatif 

 

Pada Gambar 6 merupakan tampilan halaman data alternatif dimana terdapat beberapa hal yang dapat 

diakses oleh admin diantaranya adalah; tambah data alternatif, ubah data alternatif dan hapus data 

alternatif 

 

Gambar 7  Halaman Penilaian 
 

Pada halaman ini merupakan halaman yang akan digunakan oleh admin untuk melihat semua nilai setiap 

calon alternatif yang teklah di input sebelumnya dan nantinya akan di proses menggunakan metode 

ELECTRE. 
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Pada gambar 8 merupakan  halaman yang dapat di akses oleh admin dan user untuk melihat hasil akhir 

dari perhitungan metode ELECTRE. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan (1) Metode ELECTRE dapat diimplementasikan dalam 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan masyarakat penerima bantuan stimulan perumahan 

swadaya dengan efektif. Dengan mengidentifikasi kriteria yang relevan, melakukan penilaian terhadap 

alternatif, memberikan bobot pada kriteria, dan melakukan perankingan, SPK dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih terstruktur dan objektif. (2) Sistem dapat berfungsi dengan baik 

karena mampu memudahkan dalam mendukung pengambilan keputusan masyarakat penerima bantuan 

stimulan perumahan swadaya dan memperoleh tingkat akurasi yang valid untuk pengujian calon  

alternatife dapat dibuktikan dari hasil pengujian black box yang telah dilakukan pada sistem. 

Berdasarkan hasil uji kuesioner diperoleh rata-rata persentase nilai responden untuk pertanyaan 

kuesioner yaitu 96,6% 
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